Mengingat

Menetapkan

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Peraturan Presiden Nomor 103 Tahun 2015 tentang
Badan Pengelola Transportasi Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang, dan Bekasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 216);

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor  203)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 32 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 106);

Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2022 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 33);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA KEMENTERIAN
PERHUBUNGAN.

BAB |
KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI

Pasal 1
Kementerian Perhubungan berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Presiden.
Kementerian Perhubungan dipimpin oleh  Menteri
Perhubungan.
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c. Bagian Pentarifan dan Pelaporan,;
d. Bagian Analisa dan Evaluasi; dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional.

Pasal 14
Bagian Rencana mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
koordinasi, sinkronisasi, integrasi  dan pengendalian
kebijakan, penyusunan rencana jangka menengah, jangka
panjang dan rencana bergulir, koordinasi penyusunan
rencana pembangunan sarana dan prasarana transportasi
yang dibiayai dengan mekanisme Pinjaman/Hibah Luar Negeri
di lingkungan Kementerian Perhubungan, serta Rencana Aksi

Nasional Pemberantasan Korupsi unit Sekretariat Jenderal.

Pasal 15

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14, Bagian Rencana menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan koordinasi, sinkronisasi dan
pengendalian kebijakan, penyusunan rencana jangka
menengah, jangka panjang dan rencana bergulir di
bidang transportasi darat dan perkeretaapian, strategi
integrasi antar/jasa moda transportasi, serta koordinasi
penyusunan rencana pembangunan sarana dan
prasarana transportasi yang dibiayai dengan mekanisme
Pinjaman/Hibah Luar Negeri;

b. penyiapan bahan koordinasi, sinkronisasi dan
pengendalian kebijakan, penyusunan rencana jangka
menengah, jangka panjang dan rencana bergulir di
bidang transportasi laut dan multimoda, serta koordinasi
penyusunan rencana pembangunan sarana dan
prasarana transportasi yang dibiayai dengan mekanisme
Pinjaman/Hibah Luar Negeri, serta Rencana AKsi
Nasional Pemberantasan Korupsi unit Sekretariat
Jenderal; dan

C. penyiapan bahan koordinasi, sinkronisasi dan
pengendalian kebijakan, penyusunan rencana jangka

menengah, jangka panjang dan rencana bergulir



di bidang transportasi udara dan penunjang,
koordinasi penyusunan rencana pembangunan sarana
dan prasarana transportasi yang dibiayai dengan
mekanisme Pinjaman/Hibah Luar Negeri serta
pengelolaan data dan teknologi informasi di bidang
penyusunan rencana jangka menengah, jangka panjang

dan rencana bergulir.

Pasal 16

Bagian Rencana terdiri dari Kelompok Jabatan Fungsional.

Pasal 17
Bagian Program mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
koordinasi, sinkronisasi dan pengendalian penyusunan
rencana jangka pendek, penyediaan dana pembangunan
sarana dan prasarana transportasi yang dibiayai dengan
mekanisme Pinjaman/Hibah Luar Negeri, program dan
anggaran serta penyelesaian dokumen pelaksanaan anggaran
Kementerian Perhubungan dalam bentuk Daftar Isian

Pelaksanaan Anggaran.

Pasal 18

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 17, Bagian Program menyelenggarakan fungsi:

a.  penyiapan bahan koordinasi, sinkronisasi  dan
pengendalian penyusunan rencana jangka pendek,
penyediaan dana pembangunan sarana dan prasarana
transportasi yang dibiayai dengan mekanisme
Pinjaman/Hibah Luar Negeri, Rencana Kerja dan
Anggaran, dokumen pelaksanaan anggaran dalam bentuk
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran di bidang transportasi
darat dan perkeretaapian, serta bahan rapat kerja
dengan lembaga negara terkait program dan anggaran;

b. penyiapan bahan koordinasi, sinkronisasi dan
pengendalian penyusunan rencana jangka pendek,
penyediaan dana pembangunan sarana dan prasarana

transportasi yang dibiayai dengan mekanisme
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Pasal 24

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 23, Bagian Analisa dan Evaluasi menyelenggarakan

fungsi:

a.

penyiapan bahan pemantauan, analisis dan evaluasi
pelaksanaan rencana dan program pembangunan sarana
dan prasarana transportasi darat dan perkeretaapian
termasuk perkembangan fisik dan nilai manfaat, serta
kegiatan pembangunan sarana dan prasarana
transportasi yang dibiayai dengan mekanisme
Pinjaman/Hibah Luar Negeri, penyusunan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah Kementerian Perhubungan,
Penyusunan Perjanjian Kinerja Kementerian
Perhubungan, pengendalian gratifikasi, serta
pelaksanaan reformasi birokrasi;

penyiapan bahan pemantauan, analisis dan evaluasi
pelaksanaan rencana dan program pembangunan sarana
dan prasarana transportasi laut dan multimoda termasuk
perkembangan fisik dan nilai manfaat, serta kegiatan
pembangunan sarana dan prasarana transportasi yang
dibiayai dengan mekanisme Pinjaman/Hibah Luar Negeri,
penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Sekretariat Jenderal, Penyusunan Perjanjian Kinerja
Sekretariat Jenderal, serta pengelolaan data dan
teknologi informasi di bidang analisa dan evaluasi; dan
penyiapan bahan pemantauan, analisis dan evaluasi
pelaksanaan rencana dan program pembangunan sarana
dan prasarana transportasi udara dan penunjang
termasuk perkembangan fisik dan nilai manfaat, serta
kegiatan pembangunan sarana dan prasarana
transportasi yang dibiayai dengan mekanisme
Pinjaman/Hibah Luar Negeri, penyusunan Laporan
Kinerja  Instansi Pemerintah Biro Perencanaan,
Penyusunan Perjanjian Kinerja Biro Perencanaan, serta

Sistem Pengendalian Internai Pemerintah.
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Pasal 25
Bagian Analisa dan Evaluasi terdiri dari Kelompok Jabatan

Fungsional.

Bagian Keempat
Biro Sumber Daya Manusia dan Organisasi

Pasal 26
Biro Sumber Daya Manusia dan Organisasi mempunyai tugas
melaksanakan pembinaan dan pemberian dukungan
administrasi sumber daya manusia, penataan organisasi dan
tata laksana, serta administrasi reformasi birokrasi di

lingkungan Kementerian Perhubungan.

Pasal 27

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 26, Biro Sumber Daya Manusia dan Organisasi

menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan pembinaan, pemberian dukungan
administrasi, dan pengendalian perencanaan sumber
daya manusia,;

b. penyiapan pembinaan, pemberian dukungan
administrasi, dan pengendalian manajemen talenta,
pengembangan kompetensi, dan pengelolaan manajemen
Kinerja sumber daya manusia;

C. penyiapan pembinaan, pemberian dukungan
administrasi, dan pengendalian manajemen karier, merit
sistem, penugasan, layanan administrasi, kesejahteraan,
dan disiplin sumber daya manusia;

d. penyiapan pembinaan dan penataan organisasi dan tata
laksana, serta administrasi reformasi birokrasi; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Biro.

Pasal 28
Biro Sumber Daya Manusia dan Organisasi terdiri atas:
a. Bagian Perencanaan Sumber Daya Manusia;

b. Bagian Manajemen Talenta Sumber Daya Manusia;
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